Balok Terlentur
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BAB 1 SIFAT BAHAN BETON DAN MEKANIKA LENTURAN 19

H/

7.4 MPa
Gambar 1.7. Sketsa Contoh 1.3

i momen tahanan (Mg) suatu balok T kayu seperti tampak pada Gambar 1.7,
¥in kayu 7,4 MPa. Gunakan ukuran-ukuran nominal seperti tertera pada
bahwa distribusi tegangan linear.

haruslah pada tempat di mana keseimbangan momen statis tercapai se-
regangan dan tegangan dapat ditentukan.
A

nzguy) _3600(1 6151):07300(75) - 1042 mm
garis netral sedemikian rupa sehingga jarak serat tepi bawah terhadap garis
daripada tepi atas, tegangan ijin akan tercapai di tepi bawah lebih awal. Te-
yang terjadi akan tampak seperti dilukiskan pada gambar. Selanjutnya
kan dua segi tiga sebangun akan didapat tegangan di tepi atas:

=220 5 383MPa

bawah flens (sayap) adalah,

g_=‘51'24 2'4 =3,253MPa

yang timbul dapat ditentukan letak dan besarﬁya sebagai berikut:

N =tegangan x luasan = %(7, 4)(1042)(50)(10)° = 19277kN _
pada 213(104,2) = 69,5 mm di bawah garis netral. Karena bentuk luasan
bukan empat persegi, gaya tekan dalam diuraikan menjadi beberapa kompo-

tampak pada Gambar 1.8. Dengan mengacu pada Gambar 1.7 dan Gambar
gaya lekan dalam, komponen kopel momen dalam dan Mg dapat dihitung.




Gambar 1.8. Sketsa Contoh 1.3

Komponen gaya-gaya adalah sebagai berikut:
Npys = 3,253(120)(30)(10-%) = 11,71 kN
Np2 = 112(2,130)(120)(30)(10 ) = 3,834 kN
Nps = 12(3,253)(45,8)(50)(10 ) = 3,725 kN
Lengan momen komponen gaya tekan terhadap gaya tarik:
z, =695+458+15=130,3mm
Z, =695+458+20=1353mm
Zg = 69,5 +23(45,8) = 100 mm
Kopel momen dalam = (komponen gaya) x (lengan momen).
Mg = 11,71(130,3)(10 ) = 1,526 kNm
Mgz = 3,834(135,3)(10-%) = 0,519 kNm
Mgs = 3,725(100)(10-2) = 0,373 kNm
Jumilah komponen-komponen gaya tekan:
Np = Npy+ Npa+ Nps= 19,269 kN (bandingkan dengan Ny = 19,277 kN)
Jumlah komponen-komponen kopel momen dalam :
Mg = Mg+ Mgz + Mgs= 2,418 kNm
Pemeriksaan menggunakan rumus lenturan:

I =1, +A(d)?
= 1(50 (150)° + - (120) (30)° +7500(29,2) *+ 3600(60,2)”
= 33773844 mm*
f, -6
M= fo! _7.4(38773844)(10)™° _, 300 1im
c (104,2)

(bandingkan dengan M, = 2,418 kNm )

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, balok beton bertulang bukan bahan homo-
gen, tersusun dari bahan agregat di samping digunakannya baja tulangan. Untuk itu ru-
mus lenturan bahan homogen (serba-sama) tidak dapat digunakan, sehingga umumnya
penyelesaiannya menggunakan cara kopel momen dalam.



